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A. Latar Belakang  
Proses pembelajaran memerlukan metode yang tepat agar siswa lebih aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Metode belajar yang tepat akan 
memungkinkan seorang siswa menguasai ilmu dengan lebih mudah dan lebih cepat 
sesuai dengan kapasitas tenaga dan pikiran yang dikeluarkan. Dengan kata lain, 
metode belajar yang tepat akan memungkinkan siswa belajar lebih aktif dan 
partisipatif aktif dalam proses pengajaran. 
Metode pembelajaran sangat berguna, baik guru maupun murid pada proses 
pembelajaran. Bagi guru, metode pembelajaran dapat dijadikan sebagai pedoman dan 
acuan berindak yang sistematis pada pelaksanaan pembelajaran. Bagi murid 
penggunaan metode pembelajaran dapat mempermudah proses pembelajaran dan 
mempercepat memahami isi pembelajaran, karena setiap metode pembelajaran 
dirancang untuk mempermudah proses pembelajaran. Kemudian diharapkan metode 
pembelajaran yang relevan siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran. 
Metode Buzz Group Discussion adalah metode belajar yang dilakukan dengan 
membentuk kelompok kecil siswa untuk menghasilkan ide-ide, memecahkan masalah 
atau mencapai sudut pandang umum pada topik dalam jangka waktu tertentu. 
Kelompok besar dapat di bagi menjadi kelompok kecil untuk menutupi aspek yang 
berbeda dari topik atau memaksimalkan partisipasi. Metode Buzz Group Discussion 
memungkinkan siswa secara aktif terlibat dalam diskusi, mendorong saling 
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ketergantungan positif di antara kelompok-kelompok, dan mengembangkan 
keterampilan komunikatif. Siswa dapat mengkalaborasikan pengetahuan mereka 
untuk memecahkan masalah membaca dalam kelompok-kelompok.
1
 
Dalam pelaksanaan metode Buzz Group Discussion adalah anggota kelompok 
akan mendaftar semua gagasan yang muncul dalam kelompok. Memperdalam 
pemikiran-pemikiran atau mempertajam suatu upaya pemecahan masalah dan 
mendapatkan kepercayaan dirinya sendiri, membahas pertanyaan spesifik, masalah 
atau isu tertentu dalam waktu yang singkat, misalnya 5 menit atau tidak lebih dari 15 
menit. Proses pembelajaran merupakan interaksi antara guru dengan siswa yang 
saling dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satu faktor yang penting adalah 
penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi dalam proses pembelajaran yang 
dimaksudkan untuk mengatasi kebosanan yang akan menyebabkan hasil belajar yang 
baik pula. 
Salah satu metode pembelajaran yang efektif dalam proses pembelajaran  
bersifat sains, mengacu pada tiga ranah (kognitif, afektif, psikomotorik) serta 
memecahkan kesenjangan antara aktifitas dan prestasi belajar siswa adalah 
menggunakan pembelajaran dengan menggunakan metode “Buzz Groups 
Discussion”. Metode ini merupakan salah satu cara belajar siswa aktif yaitu suatu 
cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada siswa 
                                                           
1 Elisabeth, Milaningrum. The Effectiveness Of Buzz Groups Method To Teach Reading 
Comprehension viewed From Students Learning Motivation, Laporan Hasil Penelitian. (Jawa Tengah: 
Sebelas Maret University,2013), h. 25. 
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untuk mencari pengetahuan, keterampilan dan sikap secara kreatif, mandiri dan 
berkelompok melalui perbincangan ilmiah.
2
 
Siberman menjelaskan ada bermacam-macam metode untuk mendapatkan 
keaktifan dalam belajar, salah satunya adalah dengan menggunakan metode 
pembelajaran Fishbowl yang disebutkan juga dengan diskusi pada ruang terbuka. 
Langkah awal dari metode pembelajaran Fisbowl adalah guru memerintahkan siswa 
untuk membentuk lingkaran diskusi dan meminta sebagian siswa untuk membentuk 
lingkaran pendengar disekeliling mereka. Bawalah kelompok baru ke lingkaran 
dalam untuk melanjutkan diskusi. Gunakan formasi ruang terbuka untuk membantu 
memfokuskan pada diskusi kelompok besar. Sebagai variasi pada lingkaran 
konsentarasi, perintahkan siswa untuk tetap duduk dan perintahkan anggota 
kelompok untuk menjadi anggota diskusi dan sebagian lain sebagai pendengarnya.
3
 
Peneliti tertarik untuk meneliti perbandingan penerapan metode “Buzz Groups 
Discussion” dengan metode Fishbowl terhadap hasil belajar biologi kelas IX SMP 
Negeri 4 Bantimurung karena diyakini sebagai salah satu alternatif yang mampu 
memperbaiki proses belajar siswa dan dapat mencapai ketuntasan belajar siswa. 
Pembelajaran ini pada dasarnya menggalakkan siswa bersama-sama, bahkan bila 
mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, agama, suku, jenis kelamin 
yang berbeda. Dengan demikian dapat memberikan kesempatan saling mengajar, 
                                                           
2 Hasibuan, M, Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Pustaka setia,2004), h. 34. 
3 Mel Silberman. 101 Ways To Make Training Active 2 Edition. (United States Of America: Pfeiffer, 
2005), h. 134. 
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meningkatkan relasi dan interaksi antar kelompok, dan satu sama lain saling 
membantu.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang hendak diteliti 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar biologi siswa kelas IX SMP Negeri 4 Bantimurung yang 
dibelajarkan dengan metode Buzz Groups Discussion ? 
2. Bagaimana hasil belajar biologi siswa kelas IX SMP Negeri 4 Bantimurung yang 
dibelajarkan dengan metode Fisbowl ? 
3. Apakah ada perbedaan antara penerapan metode Buzz Groups Discussion dengan 
metode Fishbowl terhadap hasil belajar biologi pada siswa kelas IX di SMP 
Negeri 4 Bantimurung? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam pertanyaan 
dalam penelitian, dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 







Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan penerapan metode Buzz Group Discussion terhadap hasil 
belajar biologi kelas IX SMP Negeri 4 Bantimurung. 
2. Terdapat perbedaan penerapan metode Fishbowl terhadap hasil belajar biologi 
kelas IX SMP Negeri 4 Bantimurung. 
Salah satu metode yang dapat dipakai untuk menciptakan suasana belajar 
yang efektif dan menyenangkan adalah metode Buzz Group Discussion. 
Discussion adalah proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh seluruh 
anggota kelas sebagai peserta diskusi. Sedangkan metode Buzz Group 
Discussion adalah metode yang membagi kelompok besar menjadi kelompok 
kecil yang terdiri dari 4-5 orang untuk berdiskusi dengan bertukar pikiran 
sehingga dapat memperoleh suatu kesimpulan mengenai suatu permasalahan
4
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Guna menghindari kesalahan presepsi dan untuk menyeragamkan pengertian 
dalam penelitian ini, maka dibutuhkan definisi operasional variable, sebagai berikut : 
1. Metode Buzz Group Discussion merupakan kelompok besar dibagi menjadi 
beberapa kelompok kecil, terdiri dari 3-5 orang. Tempat diatur agar siswa dapat 
berhadapan dan bertukar pikiran dengan mudah. Diskusi diadakan ditengah 
                                                           
4 Hairus Saleh. Penerapan metode Buzz Group Discussion pada mata kuliah struktur aljabar untuk 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. (Madura : Universitas Madura, 2016), h. 70. 
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pelajaran atau diakhir pelajaran dengan maksud menajamkan kerangka bahan 
pelajaran, memperjelas bahan pengajaran atau menjawab pertanyaan-pertanyaan. 
2. Metode Fishbowl adalah metode pembelajaran yang dilaksanakan dengan langah-
langkah sebagai berikut : (1) Guru memerintahkan siswa untuk membentuk 
lingkaran diskusi dan meminta sebagian siswa untuk membentuk lingkaran 
pendengar disekeliling mereka, (2) guru membawa kelompok baru ke lingkaran 
dalam untuk melanjutkan diskusi, (3) guru menggunakan formasi ruang terbuka 
untuk membantu memfokuskan pada diskusi kelompok besar, (4) sebagai variasi 
pada lingkaran konsentris, guru memerintahkan siswa untuk tetap duduk (5) guru 
memerintahkan anggota kelompok untuk menjadi anggota diskusi dan sebagian 
lain sebagai pendengarnya. 
3. Hasil belajar siswa adalah nilai yang menggambarkan tingkat pemahaman dan 
penguasaan materi pelajaran biologi yang diperoleh siswa kelas IX SMP Negeri 4 
bantimurung yang mengikuti tes hasil belajar soal essay yang terdiri dari 5 butir 
soal. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk : 
1. Mengetahui bagaimana hasil belajar biologi kelas IX SMP Negeri 4 Bantimurung 
yang dibelajarkan dengan metode Buzz Group Discussion. 
2. Mengetahui bagaimana hasil belajar biologi kelas IX SMP Negeri 4 Bantimurung 
yang dibelajarkan dengan metode Fishbowl. 
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3. Mengetahui apakah ada perbedaan antara penerapan metode Buzz Groups 
Discussion dengan metode Fishbowl terhadap hasil belajar siswa biologi di SMP 
Negeri 4 Bantimurung. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan oleh penulis setelah penelitian dilaksanakan, antara 
lain adalah : 
1. Bagi instansi pendidikan dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dalam upaya 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
2. Bagi guru dapat dijadikan tambahan referensi, untuk digunakan dalam proses 
belajar mengajar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
3. Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah 
pengetahuan mengenai metode Buzz Group Discussion dan metode Fisbowl yang 
sesuai dalam proses belajar mengajar dengan tujuan untuk meningkatkan aktivitas 













1. Pengertian Metode Buzz Groups Discussion   
 Metode Buzz Groups Discussion (BGD) dikenal sebagai "kelompok buzz" 
pertama kali digunakan oleh Dr. Donald Phillips di Michigan State University yang  
membagi kelas besar ke dalam kelompok kecil. Adanya kelompok kecil 
memungkinkan siswa untuk berkontribusi berbicara secara pribadi yang nantinya 
mereka bisa berbicara di depan umum
5
. 
Metode Buzz Groups Discussion adalah suatu permasalahan kompleks yang 
mendiskusikan masalah, setiap siswa diberikan kesempatan memberikan ide dan 
terlibat berdiskusi. Agar maksud tersebut tercapai maka kelompok yang besar dibagi 
menjadi kelompok kecil untuk melaksanakan diskusi singkat tentang suatu masalah.
6
  
Metode Buzz Groups Discussion adalah kelompok kecil yang di bentuk untuk 
tugas tertentu dalam jangka waktu tertentu untuk menghasilkan ide-ide, memecahkan 
masalah atau mencapai sudut pandang umum pada topik. Kelompok besar dapat di 
bagi menjadi kelompok-kelompok gebrakan untuk menutupi aspek yang berbeda dari 
topik atau memaksimalkan partisipasi. Metode Buzz Groups Discussion 
memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam diskusi, mendorong saling 
                                                           
55 Clive Agnew, How Do I Encourage Active Learning?. (26 Bedford Way, London,UK: Department 
Of Geography, University College London, 1998), h. 74. 
6 Imam Sya’roni. Peran Metode Buzz Group (Diskusi Kelompok Kecil) Dalam Membangkitkan 
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MI Islamiyah Kebomlati 
Tuban Tahun Pelajaran 2008/2009”, Skripsi. (Surabaya: Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel, 2009), h. 13. 
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ketergantungan positif di antara kelompok-kelompok, dan mengembangkan 
keterampilan komunikatif. Siswa dapat mengelaborasikan pengetahuan mereka untuk 
memecahkan masalah dalam kelompok-kelompok.
7
 
Metode Buzz Groups Discussion ini membahas pertanyaan spesifik, masalah, 
atau isu. Bellon, dan Blank menyatakan bahwa kelompok-kelompok tersebut 
memungkinkan untuk mendorong lingkungan, pemikiran kognitif yang independen di 




Buzz Groups Discussion menggambarkan metode diskusi sebagai salah satu 
yang memungkinkan interaksi terbuka antara siswa dan siswa serta antara guru dan 
siswa. Ini melibatkan percakapan mengalir bebas, memberikan siswa kesempatan 
untuk mengekspresikan pendapat dan ide-ide mereka, mendengar mereka dari rekan-
rekan mereka dan guru. Guru tidak mengambil peran kepemimpinan. Dia lebih 
peserta sebagai anggota kelompok. Kemudian semua orang mematuhi pedoman 
perilaku diskusi yang diterima dan ditentukan. Jika benar direncanakan dan 
terstruktur, metode diskusi melibatkan siswa dalam rangka keterampilan kognitif 
yang lebih tinggi seperti analisis, sintesis dan evaluasi.
9
 
                                                           
7 Elisabeth, Milaningrum. The Effectiveness Of Buzz Groups Method To Teach Reading 
Comprehension Viewed from Student Learning Motivation, Laporan Hasil Penelitian. (Jawa Tengah: 
Sebelas Maret University, 2013), h. 26 
8 Bellon dan Blank dalam Brewer, E. Ernest. The Essential Reference For Teacher, Trainers, 
Presenters, and Speaker. Proven Ways To Get Your Message Across (California: Corwin Press, inc by 
printed in United States of America, 1997), h. 23. 
9 Henson  dalam Brewer, E. Ernest. The Essential Reference For Teacher, Trainers, Presenters and 
Speakers. Proven ways to get your message across (California: Corwin press, inc by printed in the 
United States of America, 1997), h. 26. 
10 
 
Menurut Trianto dalam Suminah, Buzz Groups Discussion adalah kelompok 
aktif untuk mendikusikan tentang ide siswa pada materi pelajaran. Setiap kelompok 
menetapkan seorang anggota untuk mendaftar semua gagasan yang muncul dalam 
kelompok. Selanjutnya guru meminta setiap kelompok aktif menyampaikan hasil 
diskusi kelompok pada kelas. 
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Metode Buzz Groups Discussion mendiskusikan suatu topik terlepas dari 
fasilitator. Tempat duduk diatur sedemikian rupa sehingga siswa dapat bertatap muka. 
Memberikan kesempatan kepada individu-individu untuk menguji dan memperdalam 
pemikiran-pemikiran atau mempertajam suatu upaya pemecahan masalah dan 
mendapatkan kepercayaan dirinya sendiri, diskusi di adakan di tengah-tengah 
pelajaran atau di akhir pelajaran dengan maksud mengatur kerangka bahan pelajaran 
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan. 
Pada metode Buzz Groups Discussion, Guru memberikan sebuah konsep yang 
sesuai untuk didiskusikan, guru meminta siswa untuk membentuk kelompok 3-8 
orang. Guru menginstruksikan mereka untuk memastikan setiap anggota kelompok 
berkontribusi setidaknya satu ide untuk di diskusikan. Setelah 10 menit, guru 
meminta beberapa kelompok untuk melaporkan dan meminta kelompok lain yang 
memiliki kesimpulan yang sama untuk mengangkat tangan mereka. Setiap laporan 
                                                           
10 Trianto dalam suminah, filsafat Kontruktivisme Dalam Pendidikan (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 
1997), h. 24. 
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masing-masing kelompok, Guru mencatat poin utama mereka di papan tulis dan 
kemudian menggabungkan untuk menjadi bahan materi di masa yang akan datang.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian metode 
Buzz Groups Discussion adalah kelompok kecil yang dibentuk pada topik tertentu 
yang mendorong siswa secara aktif terlibat dalam diskusi, kelompok berdiskusi yang 
menekankan interaksi yang ada di dalam kelas, mendorong saling ketergantungan 
positif di antara kelompok-kelompok, mengembangkan keterampilan komunikatif, 
serta memecahkan masalah dalam kelompok-kelompok. Memberikan kesempatan 
kepada individu-individu untuk menguji dan memperdalam pemikiran-pemikiran atau 
mempertajam suatu upaya pemecahan masalah dan mendapatkan kepercayaan dirinya 
sendiri. 
2. Tujuan Metode Buzz Groups Discussion  
Tujuan dari Metode Buzz Groups Discussion menurut Pinheino dan Connors 
(2010), yaitu : (1) membina kerjasama, (2) meningkatkan partisipasi di antara semua 
anggota kelompok, (3) mengaktifkan pengetahuan sebelumnya dari peserta didik, (4) 
berfungsi sebagai metode untuk pemecahan masalah, (5) mendorong refleksi 
kelompok. 
Sedangkan menurut Callahan & Clark dalam Andi, yaitu : (1) menyediakan 
kesempatan bagi seluruh siswa untuk berpartisipasi dalam sebuah kelompok, (2) 
                                                           
11 Safitri. “Strategi Pembelajaran Kreatif-Produktif Dengan Metode Diskusi Buzz Groups Dalam 
Peningkatan Pembelajaran Matematika Untuk Siswa Kelas IV SD Negeri 3 Grenggeng Tahun Ajaran 
2013/2014”. Laporan hasil penelitian. (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2014), h. 2. 
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membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan, mendengarkan dan juga 
bicara, (3) membantu melatih berpikir siswa ketika berinteraksi dengan yang lain.
12
 
Pembelajaran dengan penerapan metode Buzz Groups Discussion bertujuan 
untuk mendorong siswa meningkatkan kerja sama mereka, serta dapat meningkatkan 
cara berpikir siswa dan siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan soal-
soal tertentu, sehingga dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep serta siswa dapat memperbaiki komponen pengetahuan tersebut 
untuk menghindari kekeliruan dan misskonsepsi dalam menerima materi pelajaran.
13
 
Metode Buzz Groups Discussion khususnya berguna untuk kelas yang lebih 
besar dan juga mendorong siswa pemalu untuk berpartisipasi. Pada kenyataannya, 
beberapa siswa mengalami kesulitan berpartispasi dalam diskusi kelompok besar atau 
pertemuan, membagi seluruh kelas menjadi kelompok-kelompok kecil, siswa 
memiliki kesempatan untuk mengungkapkan pikiran mereka karena siswa memiliki 
kesempatan untuk berpartisipasi berkomentar dan meningkatkan rertoar mereka 
mengenali ide dalam kelompok mereka.
14
  
Berdasarkan tujuan dapat disimpulkan bahwa Buzz Groups Discussion adalah 
bertujuan untuk membina kerjasama, mengatasi pemecahan masalah, melatih berpikir 
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14 Elizabeth, Milaningrum. The effectiveness of buzz groups method to teach reading comprehension 
viewed from students learning motivation, laporan hasil penelitian. (Jawa tengah: sebelas Maret 
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siswa secara berkelompok, memberikan kesempatan bagi seluruh siswa untuk 
berpartisipasi, membuat siswa agar bisa bekerjasama dalam kelompok dengan baik, 
dapat memikirkan ide-ide untuk mengatasi pemecahan masalah dalam diskusi 
kelompok, dan membuat siswa lebih aktif mengeluarkan pendapat atau gagasan yang 
mereka pikirkan. 
3. Teori-Teori Belajar yang Mendukung Metode Buzz Groups Discussion 
3.1. Teori Konstruktivisme 
Teori utama kontrsuktivisme adalah: (a) peserta didik secara aktif membangun 
pengetahuannya sendiri, (b) agar benar-benar dapat memahami dan dapat 
menerapkan pengetahuan, peserta didik harus bekerja memecahkan masalah, 
menemukan segala sesuatu untuk dirinya sendiri; (c) belajar adalah proses 
membangun pengetahuan yang selalu diubah secara berkelanjutan melalui asimilasi 
dan akomodasi informasi baru.
15
 
Teori kontruktivis bertujuan: (a) memberi motivasi bagi peserta didik bahwa 
belajar adalah tanggung jawab peserta itu sendiri, (b) mengembangkan kemampuan 
peserta didik untuk mengajarkan pertanyaan, dan mencari sendiri jawabannya, (c) 
membantu peserta didik untuk mengembangkan pengertian dan pemahaman konsep 
secara lengkap, (d) mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi 
pemikir yang mandiri, dan (e) lebih menekankan pada proses belajar bagaimana 
belajar.  
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Manfaat pembelajaran kontruktivis adalah: (1) belajar dan mengajar menjadi 
lebih terpusat pada siswa, (2) pendidikan menjadi lebih manusiawi, (3) jika 
diasumsikan bahwa siswa harus membangun pengetahuannya sendiri, harus 
dipertimbangkan bahwa siswa bukan blanko kosong, (4) siswa adalah makhluk yang 
rasional, (5) jika guru ingin memodifikasi konsep siswa dan struktur-struktur 
konseptual, guru harus merancang sebuah model berpikir bagi siswa tersebut, (6) 
meminta siswa untuk menjelaskan bagaimana siswa sampai pada sebuah jawaban, 




Menurut Haruthaithanasan dalam Adnan, mengemukakan bahwa prinsip-
prinsip pembelajaran konstruktivis terdiri atas: (1) Learning personalization, meliputi 
desain kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik 
yang belajar, otonom dalam pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu peserta 
didik yang belajar, otonom dalam menemukan cara belajar mereka sendiri atau 
mengelola sendiri langkah-langkah pembelajaran dan bagaimana mereka belajar dan 
menerapkan standar pembelajaran yang fleksibel, kriteria dan sistem penilaian, (2) 
Reflective thingking, meliputi merangsang keterampilan berpikir, mengevaluasi 
pengetahuan secara kritis dan instruksi berupa pertanyaan guru, (3) Problem-solving 
and investigation, meliputi belajar sambil melakukan, merangsang keterampilan dan 
proses penyelidikan dalam memecahkan masalah dan melakukan penelitian, serta 
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belajar penemuan, (4) Relevance to daily-life, meliputi belajar dalam situasi otentik, 
seperti dalam kehidupan sehari-hari dan dalam pekerjaan dan relevan dengan 
pengalaman peserta didik, (5) Collaborative learning, meliputi masyarakat belajar, 
tugas kelompok, berbagi pengetahuan, belajar bersama dan saling membantu, (6) 
Discussion, meliputi wacana, perdebatan, percakapan, terbuka, ide-ide diekspresikan, 
negoisasi, dan interaksi social secara verbal, dan (7) Teacher scaffolding, meliputi 
bimbingan dari para guru untuk mencapai tugas, tantangan tugas-tugas sulit, dan 
dorongan belajar dan motivasi. 
Menurut Murphy dalam Bay, lingkungan pembelajaran konstruktivistik, 
sangatlah penting bagi siswa karena siswa dapat menyelesaikan masalah, 
menganalisis, mensintesis, dan memiliki pengetahuan dan keterampilan berpikir 
kritis. Pada pembelajaran tersebut, siswa diberikan kesempatan untuk 
mengekspresikan potensi mereka dalam pembelajaran. Ide siswa selalu didapatkan 
dari proses pertimbangan dan mendorong siswa mengekspresikan ide mereka. Lebih 
dari itu, menurut Honabain dalam Bay diperlukan strategi pembelajaran dan konten 
yang dimodifikasi sebagai respon siswa.
17
 
Sebagaimana diketahui bahwa menurut pandangan konstruktivis, suatu 
pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa dengan menggunakan pengalaman dan 
struktur kognitif yang sudah dimiliki. Akan tetapi, hal ini tidaklah berarti tidak 
dimungkinkannya pemahaman bersama atau pemahaman yang sama terhadap suatu 
realitas. Sekelompok orang dapat mempunyai pemahaman yang sama terhadap suatu 
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fenomena atau relaitas tertentu melalui interaksi sosial dan kolaborasi bersama dalam 
membangun makna. Penjelasan tersebut selaras dengan teori yang dikemukakan oleh 
Piaget dan Vygotsky dalam menjelaskan tentang “Belajar‟. 
a. Teori J.Piaget  
Beberapa asumsi dasar Piaget untuk mendeskripsi perubahan-perubahan 
pemikiran logis pada anak adalah: (1) anak-anak adalah pebelajar aktif dan 
termotivasi, (2) anak-anak mengkonstruksi pengetahuan mereka berdasarkan 
pengalaman, (3) anak-anak belajar melalui dua proses yang saling melengkapi, yaitu 
asimilasi dan akomodasi, (4) interaksi anak dengan lingkungan fisik dan sosial adalah 
faktor yang sangat penting bagi perkembangan kognitif, (5) proses ekuilibrasi 
mendorong kemajuan ke arah kemampuan berpikir yang semakin kompleks, dan (6) 
sebagai salah satu akibat dari perubahan kematangan di otak, anak-anak berpikir 
dengan cara-cara yang secara kualitatif berbeda pada usia yang berbeda.
18
 
Piaget menjelaskan pentingnya beberapa faktor internal seseorang dalam 
proses belajar. Faktor-faktor tersebut adalah: tingkat kemampuan berpikir, 
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, konsep diri, dan keyakinan. Faktor-
faktor internal tersebut menunjukkan bahwa kehidupan psikologis seseorang, serta 
bagaimana dia mengembangkan struktur dan strategi kognitif serta emosinya. 
Piaget menjelaskan bahwa perkembangan kognitif manusia sesuai dengan 
aturan atau sequence tertentu. Kemampuan berpikir pada satu tahapan yang lebih 
tinggi merupakan perkembangan dari tahapan-tahapan sebelumnya. Pada tahapan 
                                                           
18 Ormord. Educational psychology. (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008), h. 67. 
17 
 
yang lebih tinggi seseorang lebih mampu berpikir terorganisasi dan abstrak. Piaget 
menyebutnya sebagai kemampuan untuk mengembangkan skema berpikir (schemas 
berarti building blocks of thinking).
19
 
Adaptasi adalah penyesuaian diri dengan lingkungan. Ada dua proses dasar 
yang terlibat dalam adaptasi, yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi terjadi ketika 
seseorang menggunakan skema-skema yang sudah ada untuk memahami berbagai 
kejadian di dunianya
20
 atau ketika seseorang memasukkan pengetahuan suatu 
peristiwa baru secara konsisten dengan rancangan yang telah dimiliki 
21
 Asimilasi 
adalah proses perolehan informasi dari luar dan pengasimilasiannya dengan 
pengetahuan dan perilaku kita sebelumnya. Asimilasi melibatkan usaha untuk 




b. Teori Vygotsky 
Vygotsky menekankan pentingnya masyarakat dan budaya dalam mendorong 
pertumbuhan kognitif sehingga teorinya disebut sebagai perspektif sosiokultural. 
Beberapa asumsi utama Vygotsky adalah : (1) melalui percakapan informal dan 
sekolah formal, orang-orang dewasa  menyampaikan kepada anak bagaimana 
menafsirkan kebudayaan mereka dan merespon dunia, (2) setiap kebudayaan 
menanamkan perangkat-perangkat fisik dan kognitif yang menjadikan kehidupan 
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(Diaskes 28 february 2017). 
21 Ormord. Educational Psychology. (Jakarta:Penerbit erlangga, 2008), h. 79. 
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sehari-hari semakin produktif dan efisien, (3) pikiran dan bahasa menjadi semakin 
interdependen dalam tahun-tahun pertama kehidupan, (4) proses-proses mental yang 
kompleks bermula sebagai aktivitas-aktivitas sosial, seiring perkembangan, anak-
anak secara berangsur-angsur menginternalisasikan prose-proses yang mereka gunkan 
dalam konteks social dan mulai menggunakannya secara independen, (5) anak dapat 
mengerjakan tugas-tugas yang menantang bila dibimbing oleh seseorang yang lebih 
kompeten dan lebih maju dari pada mereka, (5) tugas-tugas yang menantang akan 
mendorong pertumbuhan kognitif yang maksimun, dan (6) permainan memungkinkan 
anak berkembang secara kognitif 
23
 
Menurut Slavin dalam Adnan mengemukakan bahwa karya Vygotsky 
didasarkan pada dua ide utama. Pertama, perkembangan intelektual dapat dipahami 
hanya bila ditinjau dari konteks historis dan budaya pengalaman anak. Kedua, 
perkembangan bergantung pada sistem-sistem isyarat mengacu pada simbol-simbol 
yang diciptakan oleh budaya untuk membantu orang berpikir, berkomunikasi, dan 
memecahkan masalah. Dengan demikian, perkembangan kognitif anak mensyaratkan 
sistem komunikasi budaya dan belajar menggunakan sistem-sistem ini untuk 
menyesuaikan proses-proses berpikir diri sendiri 
24
 Pada Metode Buzz Groups 
Discussion ini, memungkinkan siswa untuk secara aktif terlibat dalam membaca 
diskusi, mendorong saling ketergantungan positif diantara kelompok-kelompok, dan 
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mengembangkan keterampilan komunikatif. Sehingga siswa dapat mengelaborasikan 
pengetahuan mereka untuk memecahkan masalah dalam kelompok
25
 
Ada dua aplikasi utama pada teori Vygotsky dalam pendidikan, yaitu: 1) 
perlunya tatanan kelas dan bentuk pembelajaran kooperatif antar siswa, sehingga 
siswa dapat berinteraksi di sekitar tugas-tugas yang sulit dan saling memunculkan 
strategi-strategi pemecahan masalah yang efektif di dalam masing-masing ZPD ( 
Zone of Proximal Development) mereka, 2) Pendekatan Vygotsky dalam pengajaran 
menekankan scaffolding, dengan semakin lama peserta didik semakin bertanggung 
jawab terhadap pembelajaran sendiri. Ringkasannya menurut teori Vygotsky, peserta 
didik perlu belajar dan bekerja secara berkelompok sehingga peserta didik dapat 




3.2. Teori Meaningful Learning David Ausubel  
Menurut Ausubel dan Hanesian dalam Cahyo, sesorang belajar dengan 
mengasosiasikan fenomena baru ke dalam skema yang telah ia punya. Dalam proses 
itu seseorang dapat mengembangkan skema yang ada atau dapat mengubahnya. 
Dalam proses belajar ini siswa mengonstruksi apa yang ia pelajari sendiri. Teori 
belajar bermakna Ausubel ini sangat dekat dengan konstruktivisme. Keduanya 
menekankan pentingnya belajar mengasosiasikan pengalaman, fenomena, dan fakta-
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fakta baru ke dalam sistem pengertian yang telah dipunyai. Keduanya menekankan 
pentingnya asimilasi pengalaman baru ke dalam konsep atau pengertian yang sudah 
dipunyai siswa. Keduanya mengandalkan bahwa dalam proses belajar itu siswa aktif
27
 
Pengetahuan bermakna dapat dikontruksi melalui pembelajaran bermakna 
(meaningful learning), adalah suatu proses belajar dimana informasi baru 
dihubungkan dengan struktur pengertian yang sudah dipunyai seseorang yang sedang 
belajar. Belajar bermakna terjadi bila pelajar mencoba menghubungkan fenomena 
baru ke dalam struktur pengetahuan mereka. Ini terjadi melalui belajar konsep, dan 
perubahan konsep yang telah ada, yang akan mengakibatkan pertumbuhan dan 
perubahan struktur konsep yang telah dipunyai si pelajar
28
. Kedekatan teori belajar 
bermakna Ausubel dengan kontruktivisme adalah keduanya menekankan pentingnya 
mengasosiasikan pengalaman, fenomena, dan fakta-fakta baru kedalam sistem 
pengertian yang telah dimiliki, keduanya menekankan pentingnya asimilasi 
pengalaman baru ke dalam konsep atau pengertian yang sudah dimiliki peserta didik, 
dan keduanya mengasumsikan adanya keaktifan peserta didik dalam belajar. 
Berdasarkan pandangan David Ausubel memperkenalkan  makna belajar dapat 
diklasifikasikan ke dalam 2 (dua) dimensi. Dimensi pertama berhubungan dengan 
cara informasi atau materi disajikan siswa, sedangkan dimensi kedua berhubungan 
dengan bagaimana siswa dapat mengkaitkan informasi yang diterima dengan struktur 
                                                           
27 Cahyo, N, Agus. Panduan Aplikasi teori-teori belajar mengajar teraktual dan popular (Jogjakarta: 
Diva Press, 2013), h. 51 
28 Safitri. “Strategi Pembelajaran Kreatif-Produktif dengan metode diskusi Buzz Groups dalam 
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kognitif yang sudah dimiliki. Dalam hal ini, siswa menghubungkan atau mengkaitkan 
informasi yang diterima dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Ini disebut sebagai 
belajar bermakna. Siswa juga dapat mencoba-coba menghafal informasi baru tanpa 
menghubungkannya dengan konsep yang telah ada dalam struktur kognitifnya. 
Menurutnya belajar penerimaan tidak sama dengan belajar hafalan. Namun, belajar 




3.3.  Teori Discovery Learning Brunner 
Belajar penemuan (Discovery Learning) merupakan salah satu model 
pembelajaran/belajar kognitif yang dikembangkan oleh Bruner. Menurut Bruner, 
belajar bermakna hanya dapat terjadi melalui belajar penemuan yang merupakan 
proses belajar. Guru harus menciptakan situasi belajar yang problematis, menstimulus 
siswa dengan pertanyaan-pertanyaan, mencari jawaban sendiri dan melakukan 
eksperimen. Bentuk lain dari belajar penemuan adalah guru menyajikan contoh-
contoh dan si pebelajar bekerja dengan contoh tersebut sampai dapat menemukan 
sendiri dan melakukan eksperimen. Salah satu model belajar penemuan yang 
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Selanjutnya Brunner yang mengemukakan bahwa pada belajar itu melibatkan 
3 (tiga) proses yang berlangsung hampir bersamaan, yaitu: 1) memperoleh informasi 
baru, informasi baru dapat merupakan penghalusan dari informasi sebelumnya yang 
dimiliki seseorang, atau informasi itu bersifat sedemikian rupa sehingga berlawanan 
dengan informasi sebelumnya, 2) transformasi informasi, dalam transformasi 
pengetahuan seseorang memperlakukan pengetahuan agar cocok atau sesuai dengan 
tugas baru, dan 3) menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan, yaitu dengan 
menilai apakah cara memperlakukan pengetahuan itu persis dengan tugas yang ada
31
 
Pengetahuan yang diperoleh dengan belajar penemuan memiliki beberapa 
keunggulan: a) pengetahuan itu bertahan lama atau lama dapat diingat, atau lebih 
mudah diingat bila dibandingkan dengan pengetahuan yang dipelajari dengan cara-
cara lain, b) hasil belajar penemuan mempunyai efek transfer yang baik, konsep-
konsep dan prinsip-prinsip yang dijadikan milik kognitif seseorang lebih mudah 
diterapkan pada situasi-situasi baru, c) secara menyeluruh belajar penemuan 
meningkatkan penalaran peserta didik dan kemampuan untuk berpikir secara bebas. 
Dari teori belajar Brunner, intinya adalah perolehan pengetahuan merupakan suatu 
proses interaksi, dan orang mengkonstruksi pengetahuanya dengan menghubungkan 
informasi yang masuk dengan informasi yang disimpan yang diperoleh sebelumnya. 
Discovery Learning adalah metode yang menawarkan kesempatan untuk pelajar 
menemukan fakta-fakta ilmiah, konsep dan prinsip-prinsip untuk diri sendiri dari 
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pada diberitahu. Ini memberikan peserta didik kesempatan untuk menemukan dan 
belajar ilmu pengetahuan dari keterlibatan mereka sendiri 
32
 
4. Langkah- langkah Pembelajaran Metode Buzz Groups Discussion 
Membantu siswa dalam melakukan kegiatan belajar adalah tugas seorang 
guru, meskipun dalam pembelajaran metode ini siswa dituntut untuk belajar dan 
memecahkan masalah sendiri. Hal tersebut dilakukan oleh guru agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Penerapan suatu metode pembelajaran akan berhasil 
dengan baik apabila guru memahami secara jelas tentang prosedur pelaksanaan 
metode yang digunakan.   
Metode pembelajaran merupakan salah satu unsur yang ikut membantu 
suasana kelas. Adapun langkah-langkah dalam melakukan diskusi Buzz Groups 
Discussion ini menurut Pasairbu dan Simanjuntak, yaitu : 1) Menentukkan masalah-
masalah apa yang didiskusikan, 2) Memilih saat yang tepat. Misalnya sedang hangat 
dibicarakan suatu masalah dan tiap anak ingin mengeluarkan pendapatnya, 3) 
Menentukkan peserta-peserta dalam setiap kelompok, 4) Menentukkan lamanya 
kelompok itu berdiskusi. Waktunya harus singkat dan masing-masing harus di desak 
untuk berpikir cepat, tepat dan singkat, serta berpegang erat kepada pokok persoalan 
yang di hadapi, 5) Menentukkan organisasi kelompok. Sederhana, cukup dengan 
seorang ketua dan seorang penulis/pelapor. 6) Meminta laporan kelompok. 
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Langkah-langkah metode Buzz Groups Discussion adalah sebagai berikut; 1) 
Pemaparan masalah, siswa membagikan issu atau topik permasalahan yang ingin 
dibahas, 2) Pembagian kelompok, siswa membagi kelompok yang terdiri dari 3-8 
anggota kelompok, agar siswa dapat lebih berpeluang untuk mengungkapkan ide-ide 
untuk mengatasi permasalahan tersebut, 3) Penempatan tempat duduk, tempat duduk 
diatur sedemikian rupa agar siswa dapat saling berhadapan dan tidak adanya 
misskonsepsi antara anggota kelompok, 4) Tukar pendapat, setiap anggota kelompok 
saling tukar pendapat agar mereka dapat menemukan dan mengatasi permasalahan 
tersebut 5) Penyampaian hasil, siswa akan menyampaikan hasil dari diskusi 




5. Kelebihan dan Kekurangan Metode Buzz Groups Discussion 
Kelebihan dan kekurangan metode Buzz Groups Discussion terangkum pada 
tabel 2.1. adalah: 




No Kelebihan Kekurangan Sumber 
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1. Mendorong siswa yang pasif 
untuk memberikan sumbangan  
Tidak adanya waktu 




 pemikiran, menciptakan 




memberikan variasi kegiatan 
belajar, serta dapat digunakan 
bersama metode lain. 
dalam metode ini tidak 
akan berhasil apabila 
anggota kelompok tersebut 
terdiri dari individu yang 
tidak tahu apa-apa, dan 




2. 1) Memungkinkan ide-ide 
semuanya di ungkapkan 
2) Siswa berpendapat secara 
konsisten  
3) Menetapkan tugas masing-
masing anggota kelompok 
sebelum memulai diskusi 
4) Setiap anggota kelompok 
dapat mengeluarkan 
pendapat yang berhubungan 
dengan topik permasalahan.  
1) Efektivitas kelompok 
dapat dilihat dari 
perilaku 
2) Mungkin tidak efektif 
untuk kelompok yang 
lebih mudah atau 





3) Bisa memakan waktu 
ketika berhadapan 
dengan kelompok-






                                                           
34 Elisabeth, Milaningrum. The effectiveness of buzz groups method to teach reading comprehension 
viewed from students learning motivation, laporan hasil penelitian. (jawa tengah: sebelas maret 
university, 2013), h.32. 
35 Brewer, E. Ernest. The essential reference for teachers, trainers, presenters and speaker. Proven 




3. 1) Peserta didik yang kurang 
biasa menyampaikan 
pendapat dalam kelompok 
belajar, maka di bantu untuk 
berbicara dalam kelompok 
kecil 
2) Menumbuhkan suasana  




 3) yang akrab, penuh perhatian 
terhadap pendapat orang 
lain, dan mungkin akan 
menyenangkan 
4) Dapat menghimpun 
berbagai pendapat tentang 
bagian-bagian masalah 
dalam waktu singkat 
5) Dapat digunakan bersama 
teknik lain sehingga 
penggunaan teknik ini 
bervariasi. 
  
4. 1) Dari seluruh anggota 
kelompok biasanya akan 
lebih bersemangat dalam 
group metode ini. 
2) Menstimulasi pikiran dan 
mendorong tiap anggota 
kelompok untuk 
berpartisipasi dalam diskusi 
dengan membuat suatu 
pernyataan.  
 





                                                           
36 Ekaputra, andi. Pengaruh diskusi kelompok kecil (buzz groups discussion) terhadap pemahaman 
dampak tawuran pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Depok. Skripsi. (Yogyakarta: fakultas ilmu 
pendidikan universitas negeri Yogyakarta, 2012), h. 18. 
37 Ekaputra, Andi. Pengaruh Diskusi Kelompok kecil (Buzz Groups Discussion) Terhadap Pemahaman 
Dampak Tawuran Pada Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 2 Depok. Skripsi. (Yogyakarta : fakultas 
Ilmu pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), h. 19. 
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6. Metode Fishbowl 
Metode pembelajaran fishbowl merupakan metode mengajar yang dipimpin 
oleh seorang ketua mengadakan suatu diskusi untuk mengambil suatu keputusan 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan 
38
 
Teknik metode fishbowl adalah sebuah cara yang digunakan untuk memimpin 
diskusi dalam kelompok besar. Teknik ini dinamai setelah perubahan pengaturan 
tempat duduk yang tampak seperti mangkuk ikan mas. Para peserta duduk dalam dua 
lingkaran, ada dalam dan luar lingkaran, dimana lingkaran luar dari siswa duduk 
disekitar lingkaran dalam siswa. Siswa dalam kelompok lingkaran dalam terlibat 
dalam diskusi yang mendalam, sementara siswa dalam kelompok lingkaran luar 
mempertimbangan apa yang dikatakan dan bagaimana apa yang dikatakan, siswa 
lingkaran dalam ditantang untuk berpartisipasi dalam diskusi tingkat tinggi 
sedangkan lingkaran luar mampu mendengarkan diskusi dan konten kritik, logika dan 
interaksi kelompok. Proses Fishbowl menyediakan cara yang kreatif untuk 
menyertakan diskusi kelompok besar dalam diskusi kelompok kecil, teknik fishbowl 
adalah cara yang berguna untuk mendukung topik yang sedang hangat atau untuk 
berbagai ide-ide atau informasi dari berbagai perspektif, teknik ini melayani dua 
tujuan untuk menyediakan struktur untuk diskusi mendalam dan untuk memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi atau mengamati proses diskusi dalam 
kelompok. Teknik Fishbowl dapat juga digunakan dalam dua cara yang berbeda yang 
                                                           
38 Mel Silberman. 101 ways to make training active 2 edition. (united states of America: Pfeiffer, 
2005), h. 139. 
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pertama untuk sesi brainstorming pilih topic tertentu berdasarkan kebutuhan dan 
kepentingan kelompok. Sejumlah kursi ditempatkan di dalam lingkaran yang lebih 
besar. Peserta yang memiliki sesuatu untuk dikatakan mengenai topik pembicaraan 
dapat duduk ditengah lingkaran. Siapapun yang duduk didalam sebuah lingkaran 
metode Fishbowl juga bias membuat komentar, menawarkan informasi, menanggapi 
seseorang di lingkaran dalam atau mengajukan pertanyaan, sedangkan yang kedua 
untuk pengamatan terstruktur dari proses kelompok, peserta didalam lingkaran 
metode fishbowl diberi tugas tertentu yang harus dilakukan, sementara peserta 
lingkaran luar metode Fishbowl sebagai pengamat dari proses kelompok. Kelompok 
dalam bekerja pada tugas bersama-sama dan kelompok luar diminta untuk mencatat 
perilaku tertentu. Melalui teknik metode Fishbowl yang menawarkan bagi kelas 
sebuah kesempatan untuk mengamati lebih dekat, dan belajar tentang interaksi social. 
Teknik ini dapat digunakan di sekitar konten area. Sementara itu teknik metode 
Fishbowl umumnya diterapkan sebagai aktivitas di luar ruangan dengan membangun 
komunikasi diskusi melalui berinteraksi dan analisis 
39
 
Silberman menjelaskan ada bermacam-macam metode untuk mendapatkan 
keaktifan dalam belajar, salah satunya adalah dengan menggunakan metode 
Fishbowl, yang dapat disebutkan juga dengan metode diskusi pada ruang terbuka, 
langkah awal dari metode Fishbowl adalah guru memerintahkan siswa untuk 
membentuk lingkaran diskusi, dan meminta sebagian siswa untuk membentuk 
                                                           
39 Rahmatun Nisa. “cooperative teaching- learning using the fishbowl technique for teaching reading. “ 
h. 300-301 http:www. Jurnal. Unsyiah.ac.id./EEJ/article/view/4585 (diaskes 28 februari 2017). 
29 
 
lingkaran pendengar di sekeliling mereka. Bawalah kelompok baru ke lingkaran 
dalam untuk melanjutkan diskusi. Gunakan formasi tuang terbuka untuk membantu 
memfokuskan pada diskusi kelompok besar. Sebagai variasi pada lingkaran 
konsentrasi, perintahkan siswa untuk tetap duduk dan perintahkan anggota kelompok 
untuk menjadi anggota diskusi dan sebagian lain sebagai pendengarnya.
40
 
Silberman menjelaskan metode pembelajaran Fishbowl disebutkan juga 
dengan diskusi pada ruang terbuka. Langkah awal dari metode pembelajaran 
Fishbowl adalah : 
a. Guru memerintahkan siswa untuk membentuk lingkaran diskusi, dan meminta 
sebagian siswa untuk membentuk lingkaran pendengar disekeliling mereka. 
b. Guru membawa kelompok baru ke lingkaran dalam untuk melanjutkan 
diskusi. 
c. Guru menggunakan formasi ruang terbuka untuk membantu memfokuskan 
pada diskusi kelompok besar. 
d. Sebagai variasi pada lingkaran konsentris, guru memerintahkan siswa untuk 
tetap duduk. 
e. Guru memerintahkan anggota kelompok untuk menjadi anggota diskusi dan 
sebagian lain sebagai pendengarnya. 
Deskripsi analisis metode Fishbowl yang dikemukakan oleh Michael adalah 
sebagai berikut : 
                                                           
40 Mel Silberman. 101 ways to make training active 2 edition. (united sates of America: Pfeiffer, 
2005), h. 139. 
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a. Mengatur kursi kelas dalam dua lingkaran konsentris menghadap ke dalam, 
dengan tidak ada kursi kosong. 
b. Mintalah siswa mengambil posisi secara sukarela jika memungkinkan. 
c. Individu dalam lingkaran memiliki kebebasan untuk berbicara, tetapi siswa di 
lingkaran luar harus tetap diam. 
d. Jika seorang individu dari lingkaran luar ingin membuat komentar apapun, 
maka ia harus berdiri sebaliknya individu dalam lingkaran tidak bias pergi 
sampai dipilih oleh seseorang dari lingkaran luar. 
e. Tidak ada imbalan atau tindakan hukuman untuk partisipasi atau non-
partisipasi. Individu bebas untuk melakukan apa yang mereka harap ketahui 
mengenai materi selama mereka mengikuti aturan. 
f. Aktivitas pada metode Fisbowl dapat berlangsung dari tiga puluh menit atau 
lebih dari satu jam.
41
 
Adapun langkah-langkah metode pembelajaran Fishbowl yang dikemukakan 
Silberman adalah sebagai berikut : 
a. Guru membentuk beberapa orang peserta diskusi yang dipimpin oleh seorang 
ketua untuk mengambil suatu keputusan. 
b. Guru mengatur tempat duduk menjadi setengah lingkaran dengan dua atau 
tiga kursi kosong menghadap peserta diskusi. 
                                                           
41 Michael Choiewinski, Fishbowl: A speaking activity,” Nagoya University of foreign Studies. 
http://www.researchgate.net/publication242549591 (28 februari 2017). 
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c. Guru meminta kelompok pendengar duduk mengelilingi kelompok diskusi, 
seolah-olah melihat ikan yang berada pada sebuah mangkuk (fishbowl). 
d. Guru mempersihlahkan kelompok pendengar yang ingin menyumbangkan 
pikiran duduk dikursi kosong selama kelompok diskusi berdiskusi. 
e. Guru memerintahkan kepada ketu diskusi untuk mempersilahkan peserta 




Silberman juga menjelaskan ada beberapa keunggulan dalam metode 
pembelajaran Fishbowl, yaitu : 
a. Mendorong siswa berfikir kritis. 
b. Mendorong siswa mengespresikan pendapatnya secara bebas. 
c. Mendorong siswa menyumbangkan buah pikirannya untuk memecahkan 
masalah bersama. 
d. Mengambil salah satu alternatif jawaban atau beberapa alternatif jawaban 
untuk memecahkan masalah berdassarkan pertimbangan yang seksama
43
 
Metode fishbowl memungkingan bagi guru untuk eksplisit mengajarkan 
berbagai keterampilan social, ini adalah salah satu cara untuk melatih keterampilan 
social tertentu yang dimana dapat diimplementasikan pada saat diskusi didepan. 
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2005), h 141. 




Metode Fishbowl dapat juga disebut sebagai sebuah alat pecakapan yang 
bergantung baik pada fasilitatir dan setup diruangan untuk mendorong pertukaran 
pengetahuan berdasarkan pengalaman. Hal ini dirancang untuk fitur kelompok yang 
memiliki sesuatu untuk ditawarkan seperti panel dalam pengaturan tradisional, 




Penggunaan metode Fishbowl dapat diatur melalui fisik seperti mengatur 
kursi diruang dalam lingkaran konsentris. Lingakaran pusat adalah yang terkecil dan 
awalnya disediakan oleh fasilitator untuk peserta diskusi
45
 Forum diskusi digunakan 
untuk mendukunh kolaborasi dan umpan balik kadang-kadang dapat membingungkan 
untuk siswa, terutama jika jumlah siswa yang sangat besar secara aktif berpartisipasi 
dalam diskusi 
46
 Namun belajar aktif menuntut siswa untuk melakukan kegiatan 
belajar yang bermakna dan berpikir tentang apa yang mereka lakukan, untuk 
mendorong siswa agar terjadi proses umpan balik, tentu saja harus ada bacaan atau 
diskusi kelas, hal ini lebih menarik dan bermanfaat agar siswa dapat memberikan 
jawaban terhadap suatu pokok permasalahan topic yang dibahas
47
 Metode Fishbowl 
hanya menyediakan cara untuk mengatur media untuk diskusi kelompok besar yang 
mempromosikan keterlibatan siswa dan dapat digunakan untuk model kegiatan 
                                                           
44 Villa R. cooperative group plan. (Burlington: university of Vermont, 1987), h. 325. 
45 R Baron. Russel, “seating arrangement and social Influence, “col.43, no.1 (march), h. 103 
46 Kathy. Douglas, “online Role-Play Fishbowl global learning by desaign, (December 2014), h.3. 
47 Paulson DR. Faust JL. Active Learning In the College Classroom. Journal on excellence in college 
teaching” h. 3. http://www.ydae.purdue.edu/lct/hbcu/documents/active learning in college 
classrooms.pdf (diaskes 28 februari 2017). 
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kelompok kecil dan diskusi serta strategi yang efektif untuk menumbuhkan 
keterlibatan siswa dalam hal berdiskusi
48
 
Salah satu cara membuat kelas lebih hidup dan siswa lebih aktif, yakni dengan 
mendorong siswa berlatih untuk menulis dengan metode yang memicu siswa berlatih 
mengeluarkan pendapatnya. Dalam hal ini guru dituntut agar mampu menguasai 
metode dan dapat membandingkan metode yang satu dengan lainnya sehingga hasil 
belajar dapat ditingkatkan. Sebagai alternative menanggulangi hal tersebut diperlukan 
sebuah strategi pembelajaran yang memancing siswa aktif yaitu menggunakan 
metode Fishbowl (Toples ikan). Metode Fishbowl serupa dengan metode inside 
outside circle. Pembelajaran diawali dengan pengenalan topic oleh guru. Guru bias 
menuliskan topic tersebut di papan tulis atau guru bertanya jawab apa yang diketahui 
peserta didik mengenai topic itu. Kegiatan sumbang saran ini dimaksudkan untuk 
mengaktifkan struktur kognitif yang telah dimiliki peserta didik agar lebih siap 
menghadapi pelajaran yang baru
49
 
7. Hasil Belajar  
Belajar dianggap sebagai proses perubahan perilaku sebagai akibat dari 
pengalaman dan latihan. Hilgard mengungkapkan: “Learning is the process by wich 
an activity originates or changed through training procedurs (wether in the 
laboratory or in the naural environment) as distinguished from changes by factors 
                                                           
48 Bruce Taylor, “Fostering Engaging and active Discussions in middle school classrooms” 
http://literacyunce.pbworks.com/f/fostering%20Engaging%20(BT).pdf (28 Februari 2017) 
49 Rahmadani, “Pengaruh Metode Pembelajaran Fishbowl (Toples ikan) Terhadap kemampuan menulis 
naskah drama oleh siswa kelas VIII yayasan pendidikan nurul khair desa tandam Hilir I” , laporan hasil 
penelitian. (Sumatra utara: yayasan pendidikan nurul khair, 2013), h. 4. 
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not attributable to training.” Bagi Hilgard, belajar itu adalah proses perubahan 
melalui kegiatan atau prosedur latihan baik latihan di dalam laboratorium maupun 
dalam lingkungan alamiah. 
Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa 
dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan 
mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar (Indra Munawar, 
2009). Menurut Sudjana kemampuan-kemampuan yang dimiliki seorang siswa 
setelah ia menerima perlakuan dari pengajar (guru)
50
 
Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar meupakan suatu puncak proses 
belajar. Pada tahap ini siswa membuktikan keberhasilan belajar. Siswa menunjukkan 
bahwa ia telah mampu memecahkan tugas-tugas belajar atau mentransfer hasil 
belajar. Dari pengalaman sehari-hari di sekolah diketahui bahwa ada sebagian siswa 
tidak mampu berprsetasi dengan baik. Kemampuan berprestasi tersebut terpengaruh 
oleh proses-proses penerimaan, pengaktifan, pra-pengolahan, pengolhan, 
penyimpanan, serta pemanggilan untuk pembangkitan pesan dan pengalaman. Bila 
proses-proses tersebut tidak baik, maka siswa dapat berprestasi kurang atau dapat 
juga gagal berprestasi. 
Hasil belajar peserta didik dapat di kalsifikasikan dalam 3 ranah yaitu : kognitif 
(pengetahuan atau yang mecakup kecerdasan bahasa dan kecerdasan logika – 
matematika), afektif (sikap dan nilai atau yang mencakup kecerdasan antarpribadi dan 
                                                           




kecerdasan intrapribadi, dengan kata lain kecerdasan emosional), psikomotorik 




Hasil belajar merupakan proses belajar. Pelaku aktif dalam belajar adalah siswa. 
Hasil belajar juga merupakan hasil proses belajar, atau proses pembelajaran. Pelaku 
aktif pembelajaran adalah guru. Dengan demikian, hasil belajar merupakan hal yang 
dapat dipandang dari dua sisi. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan “tingkat 
perkembangan mental” yang lebih baik bila dibandingkan pada saat pra-belajar. 
“tingkat perkembangan mental” tersebut dengan bahan pelajaran. Tingkat 
perkembangan mental tersebut terkait dengan bahan pelajaran. Tingkat 
perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, 
psikomotorik. Hasil belajar merupakan hasil pembelajaran. Hal ini terkait dengan 
bahan pelajaran. Dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan 
pelajaran. Hal ini terkait dengan tujuan penggal-penggal pelajaran. Hasil belajar 
dinilai dengan ukuran-ukuran tersebut, seorang siswa yang keluar dapat digolongkan 
lulus atau tidak lulus. Kelulusannya dengan memperoleh nilai rendah, sedang, atau 
tinggi, yang tidak lulus berarti mengulang atau tinggal kelas, bahkan mungkin dicabut 
hak belajarnya. Dari segi proses belajar, keputusan tentang hasil belajar berpengaruh 
pada tindak siswa dan tidak mengajar guru “berhenti” sementara. Jika digolongkan 
tidak luluh, terjadilah proses belajar ulang bagi siswa, dan mengajar ulang bagi guru. 
                                                           
51 Safitri. “strategi pembelajaran kreatif-produktif dengan metode diskusi buzz groups dalam 
peningkatan pembelajaran matematika untuk siswa kelas IV SD Negeri 3 grenggeng Tahun Ajaran 
2013/2014”, Laporan Hasil Penelitian. (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2014), h. 4. 
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Hasil belajar yang diperoleh siswa adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Proses belajar merupakan 
penunjang hasil belajar yang dicapai siswa
52
 
Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar terjadi perubahan tingkah laku 
pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti 
menjadi mengerti. Dapat disimpulkan bahwa, kemampuan yang dihasilkan dari 
proses belajar disebut hasil belajar
53
 
A. Kerangka Pikir  
 Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang dibagi menjadi 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa itu 
sendiri seperti faktor fisiologis dan psikologis. Sedangkan, faktor eksternal berasal 
dari luar diri siswa tersebut seperti lingkungan sosial dan lingkungan non-sosial. 
Lingkungan non-sosial mencakup lingkugan alamiah dan faktor instrument. Faktor 
instrument ini yaitu metode pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar menjadi salah satu yang dapat berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Proses belajar mengajar yang terjadi di kelas antara guru dan siswa 
merupakan sebuah proses interaksi. Hasil belajar siswa yang rendah salah satunya 
disebabkan karena proses interaksi yang terjadi antara guru dan siswa tidak lancar, 
seperti cara penyampaian materi yang tidak menarik dan sulit diahami oleh siswa 
                                                           
52 Wina, Sanjaya. Startegi pembelajaran beriorentasi standar proses pendidikan. (Jakarta: kencana, 
2010), h. 100. 
53 Suminah, Filsafat Kontruktivisme dalam pendidikan (Yogyakarta: penerbit kanisius, 1997), h. 28. 
37 
 
yang memyebabkan siswa merasa bosan, kurang adanya umpan balik antara siswa 
dan guru sehingga siswa kurang aktif untuk bertanya dan mengeluarkan pendapatnya, 
serta siswa kurang fokus dalam memperhatikan penjelasan guru.  
Metode pembelajaran adalah suatu cara atau upaya yang dilakukan oleh para 
pendidik agar proses belajar-mengajar pada siswa tercapai sesuai dengan tujuan. 
Metode pembelajaran ini sangat penting di lakukan agar proses belajar mengajar 
tersebut nampak menyenangkan dan tidak membuat para siswa tersebut bosan, dan 
juga para siswa tersebut dapat menangkap ilmu dari tenaga pendidik tersebut dengan 
mudah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa salah satu metode pembelajaran 
yang tepat digunakan untuk proses pembelajaran yaitu metode pembelajaran Buzz 
Groups Discussion penggunaan metode ini diharapkan dapat lebih menarik perhatian 
siswa untuk saling beriteraksi dan bertukar pendapat pada pembelajaran sehingga 
siswa mudah memahami dan mengingat materi yang telah diajarkan dan 
memungkinkan menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran.  
Penggunaan metode pembelajaran Buzz Groups Discussion diharapkan dapat 
memberi kemudahan bagi siswa dalam memahami materi pelajaran dan berdampak 
pada peningkatan hasil belajar siswa karena metode pembelajaran Buzz Groups 
Discussion merupakan salah satu metode pembelajaran yang efektif dalam proses 
pembelajaran yang membuat siswa belajar aktif yang di mana guru memberi 
kesempatan kepada siswa untuk mencari pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara 
aktif, mandiri dan berkelompok. Berdasarkan hal tersebut di atas, penggunaan metode 
pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa pada pokok 
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Gambar I. Skema Bagan Kerangka Pikir 
 




Faktor Internal 1. Fisiologis  
2. Psikologis   
1. Lingkungan sosial  
2. Lingkungan non-sosial 
3. Lingkungan alamiah 




Buzz Group Discussion  








1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini adalah ekseprimen semu (quasy eksperimental) yang 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode Buzz Groups Discussion terhadap hasil 
belajar siswa pada pokok pembahasan pemanasan global, kelas IX SMP Negeri 4 
Bantimurung.  
2. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-posttest Non-equivalent 
Comparison Groups Design. Penelitian ini siswa dibagi menjadi dua kelas. Kelas 
metode Buzz Groups Discussion merupakan kelas yang dibelajarkan dengan 
menerapkan metode Buzz Groups Discussion. Kelas Fishbowl merupakan kelas yang 
dibelajarkan dengan menerapkan metode Fishbowl. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pola berikut ini:  
Yt-1’     X      Yt+1’ 
Yt-1      X      Yt+1 
      Sumber: Langbein (2012). 
Keterangan: 




Yt+1’ = Tes akhir (posttest) setelah diberi perlakuan dengan metode Buzz Groups 
Discussion  
Yt-1  = Tes awal (pretest) sebelum diberi perlakuan dengan metode Fishbowl  
Yt+1  = Tes akhir (posttest) setelah diberi perlakuan dengan metode Fishbowl  
X  = perlakuan (treatment) 
3. Populasi dan Sampel Penelitian  
a) Populasi  
Populasi penelitian adalah rombongan belajar (rombel) kelas IX SMP Negeri 
4 Bantimurung Maros. Penempatan peserta didik dalam kelas tidak berdasarkan 
kriteria tertentu seperti prestasi, suku, jenis kelamin peserta didik, sehingga dapat 
dikatakan bahwa kelas yang terbentuk merupakan kelas yang heterogen. 
b) Sampel Penelitian  
  Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling 
yaitu dengan menggunakan sistem undian untuk memilih dua kelas sebagai sampel 
dari keseluruhan jumlah kelas IX SMP Negeri 4 Bantimurung 
4. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di SMP Negeri 4 Bantimurung, kota Maros, Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
5. Variabel Penelitian 
Penelitian ini mengkaji dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas adalah pembelajaran dengan menggunakan metode Buzz Groups 
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Discussion dan Metode Fishvbowl Variabel terikat adalah hasil belajar biologi siswa 
kelas IX SMP Negeri 4 Bantimurung. 
6. Instrumen Penelitian  
Instrument penelitian merupakan sarana untuk dapat mengumpulkan data, 
dengan demikian, instrument harus relevan dengan masalah dan aspek yang akan 
diteliti agar memperoleh data yang akurat, instrument peneltian yang digunakan 
adalah : 
a) Tes Hasil Belajar 
 Tes hasil belajar merupakan alat yang akan digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar biologi peserta didik. Tes yang akan digunakan adalah tes 
tertulis yang berisi tentang pertanyaan yang mewakili indicator yang ingin dicapai. 
Instrumen yang digunakan data penelitian ini adalah tes hasil belajar dalam bentuk 
essay sebanyak 5 nomor. Sebelum instrument tes ini digunakan, terlebih dahulu telah 
divalidasi oleh tim validator jurusan pendidikan, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
b) Dokumentasi 
 Setelah peneliti terjun kelapangan, maka peneliti mengumpulkan data 
melalui bahan-bahan yang berarti informasi keadaan yang diperlukan dalam 
penelitian, dalam hal ini data yang diperlukan seperti data tentang prestasi belajar 





7. Prosedur Penelitian  
Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu, sebagai berikut : 
a) Tahap Persiapan  
a. Pengurusan surat izin mengadakan penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan (UIN) sebagai syarat untuk melakukan penelitian. 
b. Melakukan observasi di kelas IX SMP Negeri 4 Bantimurung Kecamatan 
Bantimurung Kabupaten Maros. Setelah mendapatkan izin dari pihak sekolah 
untuk mengetahui keadaan lokasi dan menentukan kelas Kontrol dan kelas 
eksperimen dengan cara diundi. 
c. Menganalisis kurikulum untuk melihat kompetensi dasar, sebagai tujuan untuk 
mengetahui materi pelajaran mengenai kepadatan penduduk dan lingkungan yang 
akan diajarkan di kelas. 
d. Menganalisis kompetensi dasar pada kepadatan penduduk dan lingkungan sebagai 
rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran, serta  
merumuskan tujuan pembelajaran yang akan menggambarkan proses dan hasil 
belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi 
dasar.  
e. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau skenario pembelajaran 
berdasarkan silabus dengan alokasi waktu 6 jam pelajaran yang terdiri dari 3 kali 
pertemuan untuk materi dan 1 kali pertemuan untuk evaluasi di dalam kelas. 
f. Membuat lembar kegiatan siswa (LKS) sesuai dengan materi pelajaran yaitu 
materi kepadatan penduduk dan lingkungan. 
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g. Membuat instrument atau alat evaluasi berupa soal-soal sebagai informasi untuk 
mengukur ketercapaian hasil belajar siswa setelah perlakuan.  
b) Tahap Pelaksanaan  
Adapun cara pelaksanaan kegiatan pembelajaran perbandingan metode Buzz 
Groups Discussion dan Metode Fishbowl secara umum dapat dilihat pada tabel 3.2. 
dibawah ini.  
Tabel 3.2 Perbandingan Metode Buzz Groups Discussion dan Metode Fishbowl 
secara umum.  
No Eksperimen (Perlakuan) Metode 
BGD 
Kontrol Metode Fishbowl 
1. Diberikan Pre-test Diberikan Pre-test 
2. Materi Objek dan Permasalahan 
Biologi 
Materi Objek Biologi 
3. Alat dan bahan pembelajaran 
berupa LCD projector, laptop, buku 
ajar Biologi dan LKPD 
Alat dan bahan pembelajaran 
berupa LCD projector, laptop, 
buku ajar Biologi dan LKPD 
4. Metode Buzz Group Discussion Metode Fishbowl 
5. Berpusat pada siswa Tidak berpusat pada siswa 







8. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran  
a) Kelas eksperimen  
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan metode 
pembelajaran Buzz Groups Discussion yang berbasis masalah. Kegiatan pembelajaran 
selama 6 jam pelajaran. Satu jam pelajaran 45 menit. Kegiatan pembelajaran secara 
keseluruhan dilaksanakan selama 3 kali pertemuan untuk proses belajar mengajar dan 
satu kali pertemuan dan satu kali pertemuan untuk evaluasi. 
1) Pertemuan Pertama 
pertemuan pertama, materi esensial yang di ajarkan adalah kepadatan efek 
rumah kaca. Alat dan bahan pembelajaran yang digunakan adalah LCD projector, 
laptop, buku ajar biologi dan LKS. Guru membuka pertemuan dengan memberi 
salam, memotivasi siswa dengan memberi pertanyaan tentang materi-materi yang 
akan dipelajari. Guru menyampaikan kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, dan 
menampilkan masalah yang nantinya siswa akan memecahkan masalah tersebut yang 
dimana guru juga akan menyajikan materi pelajaran klasifikasi makhluk hidup 
melalui metode pembelajaran Buzz Groups Discussion dengan menggunakan LCD 
projector yang di mana guru akan menyuruh ketua siswa untuk membagi siswa dalam 
beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 3-6 siswa di dalam kelompok. Kemudian 
siswa memberikan LKS kepada masing-masing setiap kelompok dengan masalah 
yang berbeda. Setelah itu di diskusikan dengan teman kelompoknya di dalam kelas. 
Kemudian setelah selesai di diskusikan, siswa menyuruh perwakilan setiap kelompok 
untuk memprsentasikan diskusinya, selanjutnya guru memberi penjelasan tentang 
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materi yang belum dipahami siswa, memastikan semua siswa mengetahui jawaban 
yang benar. 
2) Pertemuan kedua 
  Guru mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran yang akan digunakan 
berupa LCD projector, laptop, dan buku ajar biologi. Guru membuka pertemuan 
dengan memberi salam, guru menyampaikan kompetensi dasar, tujuan pembelajaran 
dan menampilkan masalah yang nantinya siswa akan memecahkan masalah tersebut 
yang dimana guru akan menyajikan materi pelajaran melalui metode Buzz Groups 
Discussion yang dimana guru menyuruh ketua siswa akan membentuk sebuah 
kelompok kecil atau small group yang terdiri dari 3-6 siswa dalam kelompok. Setiap 
kelompok di berikan LKS pada masing-masing kelompok yang berbeda untuk di 
diskusikan dan mencari solusinya dengan materi atau masalah yang teah diberikan. 
Kemudian setelah diskusi selesai, maka ketua siswa mempersilahkan untuk 
perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya untuk di 
presentasikan di kelompok besar yang di mana kelompok besar ini akan 
mengeluarkan pendapatnya pada kelompok yang telah mempresentasikan hasil 
diskusinya. Setiap kelompok berhak untuk berbicara hingga situasi di dalam kelas 
berdengung (Buzz) dengan masing-masing pendapat yang telah diberikan.Kemudian 
guru memberikan arahan atau membantu siswa jika jawabannya berbelok arah kea 
rah yang tidak benar. Setelah diskusi selesai, guru memberikan evaluasi kepada 
masing-masing setiap siswa untuk dikerjakan yang terkait dengan materi tersebut. 
Setelah selesai, guru memberikan kseimpulan kepada siswa dan menutup pertemuan. 
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3) Pertemuan ketiga  
  Guru mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran yang akan digunakan 
berupa Laptop, buku ajar biologi dan LKS. Guru membuka pertemuan dengan 
memberi salam. Guru menyampaikan kompetensi dasar, tujuan pembelajaran.  Di 
dalam kelas ini nantinya guru akan menggunakan metode Buzz Groups Discussions 
yang diaman guru menyuruh ketua siswa untuk membagikan kelompok yang terdiri 
dari 3-6 siswa yang ada di dalam kelas. Selanjutnya siswa memberikan LKS untuk 
dikerjakan oleh siswa. Kemudian guru memberikan waktu beberapa menit untuk 
mendiskusikan pokok masalah yang telah diberikan pada masing-masing kelompok 
untuk di diskusikan. Setalah selesai diskusi, maka guru meminta perwakilan setaip 
kelompok atau juru bicara untuk mempresentasikan hasil diskusinya ke kelompok 
besar. Dan setiap kelompok berhak untuk mengeluarkan pendapat atau saran atau 
kritikan atau solusi kepada kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya. 
Selama diskusi berlangsung guru membimbing siswanya dalam berdiskusi dan 
mengeluarkan pendapatnya jika ada siswa yang berarah kearah yang tidak benar atau 
tidak bertuju pada materi atau pokok masalah yang telah diberikan. 
b) Kelas Kontrol 
Pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan metode 
pembelajaran konvesional seperti metode Fishbowl. Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan selama 6 jam pelajaran. Satu jam pelajaran selama 45 menit. Kegiatan 
pembelajaran secara keseluruhan di laksanaan selama 3 kali pertemuan untuk proses 
belajar mengajar dan satu kali pertemuan untuk evaluasi. 
48 
 
1) Pertemuan pertama  
Pada pertemuan pertama, materi yang di ajarkan adalah efek rumah kaca. Alat 
dan bahan pembelajaran yang digunakan adalah LCD projector, laptop, buku ajar 
biologi dan LKS. Guru membuka pertemuan dengan memberi salam, memotivasi 
siswa dengan memberi pertanyaan tentang materi-materi yang akan dipelajari. Guru 
menyampaikan kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, dan menampilkan masalah 
yang nantinya siswa akan memecahkan masalah tersebut yang dimana guru juga akan 
menyajikan materi pelajaran perubahan lingkungan melalui metode pembelajaran 
Fishbowl. Dimana guru akan menyajikan materi pelajaran perubahan 
lingkungan/iklim dan daur ulang limbah dengan menggunakan LCD projector, 
selanjutnya guru menjelaskan materinya. Kemudian guru memberikan LKS untuk 
mengerjakan soal yang telah di ajarakan sebelumnya. 
2) Pertemuan Kedua  
Pada pertemuan pertama, materi yang di ajarkan adalah pengertian dan 
penyebab pemanasan global serta dampak pemanasan global. Alat dan bahan 
pembelajaran yang digunakan adalah LCD projector, laptop, buku ajar biologi dan 
LKS. Guru membuka pertemuan dengan memberi salam, memotivasi siswa dengan 
memberi pertanyaan tentang materi-materi yang akan dipelajari. Guru menyampaikan 
kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, dan menampilkan masalah yang nantinya 
siswa akan memecahkan masalah tersebut yang dimana guru juga akan menyajikan 
materi pelajaran perubahan lingkungan melalui metode pembelajaran Fishbowl. 
Kemudian guru mengunakan LCD projector dan laptop untuk memaparkan dan 
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mejelaskan materinya. Selanjutnya guru mempersilahkan siswa untuk bertanya jika 
ada pertanyaan seputar materi. Setelah itu, guru membagikan LKS untuk dikerjakan 
oleh siswa. 
3) Pertemuan ketiga  
Pada pertemuan pertama, materi yang di ajarkan adalah usaha 
penanggulangan pemanasan global. Alat dan bahan pembelajaran yang digunakan 
adalah LCD projector, laptop, buku ajar biologi dan LKS. Guru membuka pertemuan 
dengan memberi salam, memotivasi siswa dengan memberi pertanyaan tentang 
materi-materi yang akan dipelajari. Guru menyampaikan kompetensi dasar, tujuan 
pembelajaran, dan menampilkan masalah yang nantinya siswa akan memecahkan 
masalah tersebut yang dimana guru juga akan menyajikan materi pelajaran perubahan 
lingkungan melalui metode pembelajaran konvensional. Yang dimana guru akan 
menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan LCD Projector, Laptop dan 
Buku ajar biologi. Setelah selesai guru menjelaskan, guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya jika ada yang perlu dipertanyakan. Kemudian guru 
memberikan LKS untuk memhamai kemampuan siswa. Dan terakhir guru 
memberikan kesimpulan dan menutup pertemuan. 
9. Teknik Pengumpulan Data 
Data kemampuan hasil belajar peserta didik diperoleh melalui tes awal (pre-
test) dan tes akhir (post-test). Penentuan skor untuk tiap butir soal merujuk kepada 
rubrik penialain yang telah ditentukan oleh peneliti. Dari jumlah skor yang diperoleh  
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tersebut selanjutnya dianalisis untuk menentukan nilai hasil belajar yang diperoleh 
dengan menggunkan rumus (Arikunto (2009)) sebagai berikut: 
 
Nilai yang telah diperoleh kemudian dikategorikan berdasarkan persentase 
nilai perolehan peserta didik. Adapun pengklasifikasian tersebut dituliskan dalam 
Tabel 3.3 di bawah ini. 
Tabel 3.3. Klasifikasi Hasil Belajar Berdasarkan Nilai Perolehan Peserta Didik 
Interval Nila (angka 100) Kategori 
100 – 80 Sangat baik 
66 – 79 Baik 
56 – 65 Cukup 
40 – 55 Kurang 
0 – 39 Sangat Kurang 
      Sumber: Depdiknas, 2009 
10. Teknik Analisis Data  
Pada penelitian ini data diperoleh dari hasil tes hasil belajar peserta didik. 
Perolehan data dari hasil skor pre-test dan skor post-test hasil belajar akan dianalisis 
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. 
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Data yang diperoleh mengenai hasil belajar selanjutya dianalisis dengan 
menggunakan cara, yaitu : 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mengetaui skor siswa dan 
mendeskripsikan hasil belajar biologi yang diperoleh siswa baik pada kelompok 
eksperimen maupun kontrol yang terdiri dari nilai-nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi, nilai tertinggi (maksimum, dan nilai terendah (minimum) dengan 
menggunakan system Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 20,0 for 
windows. 
Perhitungan N-Gain diperoleh dari skor pretest dan postest masing-masing 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan kompetensi yang terjadi sebelum 
dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus g faktor (N-Gain) dengan rumus 
menurut Meltzer (2002), adalah sebagai berikut: 
 
 
Interpretasi nilai N-gain dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 3.4. Interpretasi Nilai N-gain Menurut Hake (1999). 
Perolehan N-gain Klasifikasi 
N-gain > 0,70 Tinggi 
0,30 ≤ N-gain  ≤ 0,70 Sedang 




Disini dijelaskan bahwa g adalah gain yang dinormalisasi (N-gain) dari kedua 
metode. Smaks adalah skor maksimum (ideal) dari tes awal dan tes akhir, Spost 
adalah skor tes akhir, sedangkan Spre adalah skor tes awal. Tinggi rendahnya gain 
yang dinormalisasi (N-gain) dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1) jika g ≥ 0,7, 
maka N-gain yang dihasilkan termasuk kategori tinggi; (2) jika 0,7 > g≥ 0,3, maka N-
gain yang dihasilkan termasuk kategori sedang, dan (3) jika g < 0,3 maka N-gain 
yang dihasilkan termasuk kategori rendah. 
2. Analisis Statistik Inferensial  
Teknik analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian melalui system Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 20,0 for 
windows. Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
a) Uji Normalitas  
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel yang 
diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian 
ini digunakan  dengan menggunakan program Statistical Package for Social Science 
(SPSS) versi 20,0 for windows dengan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
Kriteria pengujiannya adalah data terdistribusi normal jika nilai signifikansi ≥ α 
(0,05). Normal secara sederhana dapat diartikan dengan sebuah kelas yang 
terdistribusi secara normal yaitu keadaan kelas yang tingkat kemampuan siswa yang 
terlampau sangat rendah atau terlampau tinggi jumlahnya hanya sedikit. Sebaliknya 
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terjadi jika kelas tersebut memiliki siswa yang tingkat kemampuannya terlampau 
rendah atau terlampau tinggi lebih banyak maka kelas tersebut akan tidak normal.  
b) Uji Homogenitas  
Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah variansi data hasil 
belajar dari kelompok eksperimen dan kontrol bersifat homogen (variansi sama) atau 
tidak homogen (variansi tidak sama) atau tidak terhadap dua kelompok perlakuan. 
Dalam penelitian ini digunakan menggunakan program Statistical Package for Social 
Science (SPSS) versi 20,0 for windows dengan uji Levene’s Test. Kriteria 
pengujiannya adalah data dikatakan homogen jika nilai signifikansi ≥ α (0,05), maka 
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memilki varians yang homogen, 
sebaiknya jika α = 0,05 >sig, maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 
memiliki varias yang tidak homogeny.  
c) Uji-t (Uji Hipotesis) 
Pengujian Uji-t (hipotesis)  bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dan 
hipotesis penelitian yang telah dirumuskan diatas. Berdasarkan hasil pengujian 
kemudian diketahui bahwa data yang diperoleh terdistribusi secara normal dan 
homogen, maka langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis dengan menggunakan 
uji-t. Uji-t ini dilakukan dengan menggunakan Statistical Package for Social Science 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Hasil Analisis Deskriptif  
 Hasil analisis deskriptif menunjukkan deskripsi tentang distribusi nilai hasil 
belajar sebelum dan setelah diberikan perlakuan (treatment). Statistik deskriptif nilai 
pretest dan posttest pada kelas eksperimen metode Buzz Groups Discussion dan kelas 
control, dapat dilihat pada Tabel 4.1.  
Tabel 4.1. Data Statistik Deskriptif Pre-test dan Post-test Kelas metode Buzz Groups 
Discussion  dan Kelas metode fishbowl 
Statistik 
Metode Buzz Groups 
Discussion 
Metode Fishbowl 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Ukuran sampel 29 29 31 31 
Rata-rata 47,37 77,41 46,35 73,51 
Nilai terendah 35 70 22 61 
Nilai tertinggi 59 89 60 88 
              Sumber : Analisis Data Penelitian (terlampir di halaman .. ) 
 Berdasarkan pada Tabel 4.1 tentang analisis deskriptif hasil penelitian maka 
dapat digambarkan nilai pre-test di kedua kelompok. Pada kelompok yang 
eksperimen memperoleh nilai rata-rata 47,37 dan kelompok kontrol memperoleh nilai 
rata-rata 46,35. Dengan kata lain kemampuan awal siswa pada kedua kelompok 




Setelah diberikan perlakuan (treatment), nilai post-test di kedua kelompok 
yaitu kelompok metode Buzz Groups Discussion dan kelompok metode Fishbowl 
menunjukkan peningkatan. Pada kelompok metode Buzz Groups Discussion 
memperoleh nilai rata-rata 77,41 sedangkan pada kelompok metode Fishbowl 
memperoleh nilai rata-rata 73,51 dari skor maksimal yaitu 100. 
Keseluruhan nilai yang diperoleh siswa akan dikelompokkan dalam kategori 
hasil belajar. Frekuensi dan presentase kategori hasil belajar siswa pada kelompok 
metode Buzz Groups Discussion dan kelompok metode Fishbowl dapat dilihat pada 
Tabel 4.2.  
Tabel 4.2. Distribusi Jumlah Siswa dan Persentase Kategori Nilai Pretest dan Postest 







(Buzz Groups Discussion Method) 
Control Group 
(Lecture Method) 
Pretest Posttest Pretest Posttest 










16 55,17% 0 0,00% 17 54,83% 
Cukup 
 
56-65 7 24,13% 6 20,68% 5 16,12% 3 9,67% 
Kurang 
 
40-55 14 48,27% 0 0,00% 16 51,61% 0 0,00% 
Sangat 
Kurang 
0-39 7 24,13% 0 0,00% 10 32,25% 0 0,00% 
Jumlah 29 100% 29 100% 31 100% 31 100% 
Keterangan: 
JS = Jumlah Siswa 
Pengujian N-Gain bertujuan untuk analisis gain ternormalisasi digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar perbedaan perubahan peningkatan kemampuan 
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pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Rata-rata gain ternormalisasi 
kelompok kelas metode Buzz Groups Discussion dan kelompok metode Fishbowl 
dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini. 
Tabel 4.3 Rata-rata N-gain Kelompok Bedasarkan Metode Pembelajaran. 
Jenis Metode Rata-rata N-Gain Kelompok Kategori 
Metode Pembelajaran 







Berdasarkan data hasil analisis pada Tabel 4.3, maka dapat diketahui bahwa 
nilai rata-rata Gain pada kelompok metode pembelajaran Buzz Groups Discussion  
adalah 0,56. Dengan nilai tersebut maka dapat diketahui bahwa peningkatan pada 
kelompok metode pembelajaran Buzz Groups Discussion berada pada kategori 
sedang. Hal yang sama ditunjukkan pada kelompok metode Fishbowl yang 
menunjukkan nilai 0,49 yang artinya peningkatan pada kelompok metode Fishbowl 
dikategorikan sedang. Data yang diperoleh dari kedua kelompok metode 
pembelajaran menunjukkan efektifitas berada di kategori yang sama yang artinya 
kedua metode pembelajaran memiliki efektivitas yang sama apabila diterapkan dalam 
sebuah pembelajaran.  
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2. Hasil Analisis Statistik Inferensial  
  Analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menjawab hipotesis 
penelitian yang telah dirumuskan. Sebelum uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas distribusi data hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen 
(metode Buzz Groups Discussion) dan kelas kontrol (metode Fishbowl) dilakukan 
dengan menggunakan Kologorov-Smirnov pada program SPSS versi 20.0.  
Berdasarkan hasil analisis kelas eksperimen kelas IX.A (menerapkan metode 
Buzz Groups Discussion) pada pengujian normalitas diperoleh p > 0,200 yang lebih 
besar dari taraf signifikasi A Symp sig (2-tailed) > α dengan taraf signifikan α = 0,05 
yang artinya data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan 
pada kelas kontrol kelas IX.B (menerapkan metode Fishbowl) pada pengujian 
normalitas diperoleh p > 0,200 lebih besar dari taraf signifikansi A Symp sig (2-
tailed) > α dengan taraf signifikan α = 0,05 yang artinya data sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data 
hasil belajar yang diperoleh dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal.  
b. Uji Homogenitas  
Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah variansi data hasil 
belajar dari kelompok eksperimen dan kontrol bersifat homogen (variansi sama) atau 
tidak homogen (variansi tidak sama). Dalam penelitian ini digunakan program 
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Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 20,0 for windows dengan uji 
Levene’s Test. Kriteria pengujiannya adalah data dikatakan homogen jika nilai 
signifikansi ≥ α (0,05).  Berdasarkan hasil analisis pada pengujian homogen diperoleh 
signifikansi 0,052 yang lebih  dari taraf signifikansi α = 0,05 >sig untuk kelas metode 
Buzz Groups Discussion dan 0,052 > 0,05 untuk kelas metode Fishbowl, maka dapat 
disimpulkan bahwa ke dua kelompok tersebut dalam penelitian ini memiliki variasi 
yang homogen. 
c. Uji-t (Hipotesis) 
Berdasarkan rumusan penelitian sebelumnya yaitu untuk mengetahui apakah 
ada perbedaan peningkatan hasil belajar biologi antara siswa yang diajar 
menggunakan metode Buzz Groups Discussion dan siswa yang diajar menggunakan 
metode Fishbowl pada siswa kelas IX SMP Negeri 4 Bantimurung, untuk itu 
dilakukan pengujian hipotesis terhadap peningkatan hasil belajar biologi siswa. Jika 
peningkatan (gain ternormalisasi) hasil belajar untuk siswa yang diajar dengan 
menggunakan metode Buzz Groups Discussion berbeda dengan gain ternormalisasi 
hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode Fishbowl berarti 
terdapat perbedaaan peningkatan hasil belajar terhadap hasil belajar biologi siswa. 
Pengujian hipotesis dengan program SPSS versi 20,0 menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi dari metode pembelajaran adalah 0,025. Karena nilai signifikansi 
0,025< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
pada penelitian ini diterima yaitu terdapat perbedaan hasil belajar biologi yang 
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signifikan antara siswa yang dibelajarkan dengan menerapkan metode pembelajaran 
Buzz Groups Discussion dengan siswa yang dibelajarkan dengan menerapkan metode 
Fishbowl pada materi Kepadatan Penduduk dan Lingkungan IX. 
B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh rata- rata nilai 
pre-test pada kelas metode Buzz Groups Discussion adalah 47,37 sementara rata- rata 
pre-test pada kelas metode Fishbowl yaitu 46,35. Setelah diberikan perlakuan, 
diperoleh rata-rata hasil post-test pada kelas metode Buzz Groups Discussion lebih 
tinggi yaitu 77,41 sedangkan pada kelas metode Fishbowl adalah 73,51 (dapat dilihat 
pada Tabel 4.1). Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar siswa pada kelas 
metode Buzz Groups Discussion dan kelas metode Fishbowl siswa kelas IX SMP 
Negeri 4 Bantimurung dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
Peningkatan hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 4.3 yang menunjukan nilai 
N-Gain pada kelas metode Buzz Groups Discussion dan kelas metode Fishbowl. 
Berdasarkan hasil analisis data N-Gain, hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol menunjukan kategori yang berbeda. Rata-rata nilai N-Gain pada kelas metode 
Buzz Groups Discussion yaitu 0,56 (kategori sedang), sementara rata-rata nilai N-
Gain pada kelas metode Fishbowl yaitu 0,49 (kategori sedang). Kelas metode Buzz 
Groups Discussion mengalami peningkatan hasil belajar.  
Peningkatan hasil belajar yang paling tinggi terdapat pada kelas eksperimen 
yang dibelajarkan dengan menerapkan metode Buzz Groups Discussion. Berbagai 
60 
 
faktor yang menyebabkan hal tersebut adalah metode pembelajaran kooperatif dapat 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif, sehingga peserta didik akan belajar 
dan melakukan lebih banyak daripada pembelajaran yang pasif. Selain faktor yang 
telah disebutkan faktor menganalisis, keterampilan siswa, dan keterampilan guru 
dalam mengelola pembelajaran.  
Hasil belajar sebelum dan setelah dibelajarkan dengan menggunakan metode 
pembelajaran Buzz Groups Discussion menunjukkan adanya perbedaan. Siswa 
setelah dibelajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran Buzz Groups 
Discussion memiliki nilai rata-rata 77,41 yang masuk dalam kategori baik yang jika 
dibandingkan dengan hasil pretest siswa yang memiliki nilai rata-rata 47,37 yang 
masuk dalam kategori cukup.  
Analisis data dengan menggunakan teknik analisis statistik inferensial untuk 
menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan SPSS versi 20,00, nilai 
signifikansi yang diperoleh adalah 0,025< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar biologi yang signifikan antara siswa yang dibelajarkan dengan 
menerapkan metode pembelajaran Buzz Groups Discussion dengan metode Fishbowl 
pada materi kepadatan penduduk dan lingkungan kelas IX. 
Pada kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode Fishbowl pada kelas 
kontrol terlihat beberapa siswa yang memperhatikan saat peneliti menyampaikan 
informasi kepada siswa, hal ini terlihat ketika beberapa siswa bertanya kepada 
peneliti saat siswa tersebut tidak mengerti mengenai materi yang disampaikan 
peneliti. Hambatan yang ditemukan pada kegiatan pembelajaran ini terlihat 
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kurangnya minat beberapa siswa untuk mengikuti pembelajaran, terlihat ketika 
peneliti menyampaikan materi terdapat beberapa siswa yang sedang mengobrol 
dengan temannya. Akhirnya beberapa siswa kurang dapat memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Aktivitas siswa seperti bertanya, mengajukan pendapat, 
menyanggah pendapat dari guru dan menjawab pertanyaan tidak menimbulkan gejala 
aktif dari siswa. Seluruh tahapan metode Fishbowl sama untuk empat kali pertemuan. 
Rendahnya hasil belajar pada metode Fishbowl adalah siswa hanya mencatat 
dan menghafalkan konsep-konsep yang dijelaskan guru. Dalam metode ini siswa 
tidak diberikan kesempatan untuk menemukan sendiri konsep-konsep, sehingga 
membuat siswa tidak aktif untuk belajar dan merasa bosan. Tidak dapat 
mengemukakan idenya untuk dituahkan dalam menghadapi masalah. Siswa hanya 
dituntut untuk mendengarkan informasi ilmu pengetahuan dari guru.  
Pada kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode Buzz Groups 
Discussion pada kelas eksperimen terlihat siswa sangat termotivasi mengikuti proses 
pembelajaran, karena pada pembelajaran ini siswa terlebih dahulu mendapatkan 
masalah-masalah yang terjadi akibat kepadatan penduduk dan lingkungan serta 
bagaimana cara untuk mengatasinya. sehingga siswa mengetahui pentingnya belajar 
mengenai konsep yang berbasis masalah sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir siswa untuk menghadapai serta mengatasi masalah tersebut. 
Hasil belajar atau prestasi belajar bukanlah hal yang berdiri sendiri, tetapi 
merupakan hasil dari berbagai faktor yang melatar belakangnya. Faktor utama yaitu 
faktor dari diri siswa terutama kemampuan yang dimiliki dan faktor dari lingkungan. 
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Selain faktor utama yang telah disebutkan sebelumnya, faktor lain yang tak kalah 
pentingnya adalah motivasi, minat, perhatian, sikap belajar, faktor fisik dan psikis. 
Meskipun demikian hasil belajar yang diperoleh masih juga dipengaruhi oleh 
lingkungan. Salah satu yang paling mempengaruhi adalah kualitas pengajaran. 
Kualitas pengajaran yang dimaksudkan disini adalah efektif tidaknya proses belajar 
mengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan teori 
belajar di sekolah dari Bloom yang mengatakan ada tiga variabel utama dalam teori 
belajar di sekolah yaitu karakteristik individu, kualitas pengajaran dan hasil belajar 
siswa. Kemampuan siswa dan kualitas pengajaran  berbanding lurus dengan hasil 
belajar. Artinya, makin tinggi kemampuan siswa dan kualitas pengajaran, makin 
tinggi pula hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, guru harus pandai mengelola 
pembelajaran dengan mempertimbangkan faktor-faktor di atas, sehingga prestasi atau 
hasil belajar siswa dapat mencapai hasil yang optimal. 
Hasil yang diperoleh menunjukkan perbedaan berdasarkan uji hipotesis, 
namun hal serupa tidak terjadi jika ingin melihat tingkat efektivitas dari kedua 
metode. Berdasarkan hasil uji gain ternormalisasi yang dimana kedua kelompok 
metode menunjukkan kategori sedang. Meskipun kedua kelompok berada pada 
kategori sedang, tapi tetap adanya perbedaan dimana nilai rata-rata gain 
ternormalisasi pada kelompok yang eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada 
kelompok kontrol. Peneliti tidak memungkiri bahwa faktor lain selain metode 
pembelajaran turut mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh oleh siswa pada kedua 
kelompok, misalnya faktor yang tidak bisa direkayasa oleh peneliti seperti faktor 
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intelegensi, kesiapan siswa, kesehatan, maupun lingkungan sosial siswa, sehingga 
peningkatan yang terjadi masih berada pada kisaran sedang dengan masih ada siswa 
yang berada pada kategori rendah. 
Salah satu cara membuat kelas hidup dan siswa lebih aktif, yakni dengan 
mendorong siswa berlatih untuk menulis dengan metode yang memicu siswa berlatih 
mengeluarkan pendapatnya. Dalam hal ini guru dituntut agar mampu menguasai 
metode dan dapat membandingkan metode yang satu dengan lainnya sehingga hasil 
belajar dapat ditingkatkan. Sebagai alternative menanggulangi hal tersebut diperlukan 
sebuah strategi pembelajaran yang memancing siswa aktif yaitu menggunakan 
metode Fishbowl (Toples ikan), dalam hal diskusi kelompok ini, antara siswa yang 
satu mengajar siswa yang lain. Hal ini dapat mendorong siswa berpikir kritis dan 
memberikan pengalaman kepada siswa bagaimana berdiskusi dengan baik, 
bagaimana berkomunikasi dengan baik, bagaimana menyatakan pendapat dengan 
baik dan jelas. Bagaimana memberikan contoh dengan tepat dan bagaimana 
menanggapi masalah dengan kritis dan evaluatif. 
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Adapun keuntungan dari Buzz Group Discussion yaitu membantu mahasiswa 
untuk bisa menyampaikan gagasan atau pendapat di dalam kelompok, menumbuhkan 
suasana akrab dan menyenangkan, mendorong tiap anggota untuk berpartisipasi 
dalam diskusi dan langkah-langkah penerapan metode Buzz Group Discusssion yaitu 
                                                           
54 Rahmadani. “Pengaruh metode pembelajaran Fishbowl (Toples Ikan) Terhadap kemampuan menulis 
naskah drama oleh siswa kelas VII yayasan pendidikan nurul khair desa tandam hilir II tahun 
pembelajaran 2013/2014, h. 4 
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a. Memaparkan masalah dengan bantuan lembar kerja. 
b. Membagi kelompok dan lembar kerja. 
c. Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk membahas lembar 
kerja. 
d. Melaporkan hasil diskusi kelompok. 
e. Menyamakan persepsi dengan kelompok lain. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan berikut ini: 
4. Rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas IX.A SMP Negeri 4 Bantimurung yang 
diajar dengan metode pembelajaran Buzz Groups Discussion adalah 77,41 
(kategori baik). Peningkatan hasil belajar siswa dengan N-Gain adalah 0,56 
(kategori sedang). 
5. Rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas IX.B SMP Negeri 4 Bantimurung yang 
diajar dengan metode pembelajaran Fishbowl adalah 73,51 (kategori baik). 
Peningkatan hasil belajar siswa dengan N-Gain adalah 0,49 (kategori sedang). 
6. Terdapat perbedaan antara penerapan metode Buzz Groups Discussion dengan 
metode Fishbowl terhadap hasil belajar biologi di SMP Negeri 4 Bantimurung 







B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka penulis mengajukan 
saran, yaitu berupa: 
1. Kepada pihak sekolah supaya dapat menggunakan Metode Buzz Groups 
Discussion dalam proses pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran biologi 
pada pokok bahasan Kepadatan Penduduk dan Lingkungan. 
2. Untuk mempermudah dalam pencapaian kompetensi dasar diharapkan kepada 
guru untuk menggunakan dan memilih pendekatan yang relevan dengan 
pembahasan materi pelajaran. 
3. Penelitian ini sangat terbatas baik dari segi jumlah variabel maupun dari segi 
populasinya dan waktu, sehingga disarankan kepada para peneliti di bidang 
pendidikan khususnya pendidikan biologi untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
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